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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh dosis pupuk kandang kambing dan konsentrasi 
pupuk organik cair (POC) kulit pisang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 
(Arachis hypogaea L.) serta interaksinya. Penelitian dilaksanakan April–Oktober 2024 di Desa 
Cermo, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) faktorial. Faktor pertama pupuk kandang kambing terdiri atas K0 (kontrol), K1 (5 
ton/ha), K2 (10 ton/ha), dan K3 (15 ton/ha). Faktor kedua POC kulit pisang terdiri atas P0 (kontrol), 
P1 (250 ml/petak), P2 (500 ml/petak), dan P3 (750 ml/petak), dengan 16 kombinasi perlakuan dan 
tiga ulangan. Data dianalisis menggunakan ANOVA dan BNJ 5%. Pupuk kandang kambing 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah polong, dan bobot 100 biji. POC kulit pisang tidak 
berpengaruh nyata. Interaksi terdapat pada berangkasan basah dan jumlah biji per tanaman. 
Kombinasi K3P2 menghasilkan berangkasan basah tertinggi (112,00), sedangkan K1P2 
menghasilkan jumlah biji per tanaman tertinggi (18,00). 
  
Kata Kunci: Dosis, Kacang Tanah, Pupuk, POC, Tanaman 

  
1. PENDAHULUAN  

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman legum yang penting di Indonesia 
dan dunia, baik sebagai bahan pangan maupun bahan baku industri. Biji kacang tanah memiliki 
kandungan protein dan lemak yang tinggi sehingga banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 
(Tiurmaida dkk., 2019). Meskipun demikian, produktivitas kacang tanah di tingkat petani masih 
tergolong rendah. Kondisi tersebut salah satunya disebabkan oleh kurang optimalnya penerapan 
teknik budidaya tanaman kacang tanah (Mentari, 2014). Produksi dalam negeri juga belum mampu 
memenuhi kebutuhan sehingga Indonesia masih memerlukan impor. Peningkatan produksi dapat 
dilakukan melalui intensifikasi, perluasan areal tanam, penggunaan varietas unggul, pemeliharaan 
yang baik, serta pemupukan yang tepat (Adisarwanto, 2003). Produktivitas dan mutu hasil kacang 
tanah yang masih rendah menunjukkan perlunya penerapan teknologi budidaya yang tepat untuk 
memenuhi kebutuhan pasar (Sofiana dan Syaban, 2017). 
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Pemupukan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman. Ketersediaan unsur hara dalam tanah umumnya terbatas sehingga sebagian 
kebutuhan tanaman perlu dipenuhi melalui pemupukan (Suryo et al., 2025). Pemberian pupuk 
bertujuan mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan unsur hara yang diperlukan tanaman 
agar pertumbuhan dan hasil dapat berlangsung secara optimal (Novizan, 2007). Pupuk juga berperan 
sebagai sarana produksi penting dalam menjaga produktivitas tanah dan tanaman secara 
berkelanjutan (Sutejo, 2018). 

Salah satu sumber pupuk organik yang dapat dimanfaatkan adalah pupuk kandang kambing. 
Pupuk ini mengandung unsur hara makro berupa nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Pupuk kandang kambing memiliki kandungan 0,70% 
N, 0,40% P₂O₅, 0,25% K₂O, C/N 20–25, dan bahan organik 31% (Hartatik dan Widowati, 2006). 
Selain pupuk kandang, limbah kulit pisang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik 
karena mengandung unsur magnesium, sodium, fosfor, dan sulfur. Kulit pisang dapat diolah menjadi 
pupuk organik dalam bentuk padat maupun cair. POC kulit pisang kepok diketahui mengandung C-
organik 0,55%, N-total 0,18%, P₂O₅ 0,043%, K₂O 1,137%, C/N 3,06%, dan pH 4,5 (Akbari, 2015). 
Pupuk organik cair (POC) sendiri merupakan larutan hasil dekomposisi bahan organik yang berasal 
dari sisa tanaman maupun kotoran hewan dan manusia serta mengandung lebih dari satu unsur hara 
(Kristianto & Pratama, 2021). 

Berdasarkan potensi pupuk kandang kambing dan POC kulit pisang sebagai sumber unsur 
hara, diperlukan kajian mengenai dosis pupuk kandang kambing dan konsentrasi POC kulit pisang 
yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Charlos & 
Kesumaningwati, 2021). 
 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada April–Oktober 2024 di Desa Cermo RT 01 RW 05, Kecamatan 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali, pada ketinggian 400–500 m dpl dengan suhu sekitar 26°C. Alat 
yang digunakan meliputi cangkul, gembor, meteran, timbangan analitik, jangka sorong, gelas ukur, 
oven, kamera, papan nama, dan alat tulis. Bahan yang digunakan terdiri atas benih kacang tanah, 
pupuk kandang kambing, POC kulit pisang, dan air. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial yang 
terdiri atas dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang kambing, yaitu K0 (kontrol), K1 
(5 ton/ha), K2 (10 ton/ha), dan K3 (15 ton/ha). Faktor kedua adalah konsentrasi POC kulit pisang, 
yaitu P0 (kontrol), P1 (250 ml/petak), P2 (500 ml/petak), dan P3 (750 ml/petak). Kedua faktor 
menghasilkan 16 kombinasi perlakuan, yaitu K0P0, K0P1, K0P2, K0P3, K1P0, K1P1, K1P2, K1P3, 
K2P0, K2P1, K2P2, K2P3, K3P0, K3P1, K3P2, dan K3P3. Setiap kombinasi diulang tiga kali 
sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. 

Persiapan lahan dilakukan dengan mencangkul tanah hingga gembur, kemudian dibuat petak 
berukuran 1 × 1 m dengan jarak antarpetak 30 × 30 cm dan luas keseluruhan lahan 95,25 m². Setiap 
petak diberi label sesuai perlakuan. Benih ditanam pada lubang sedalam 3 cm sebanyak tiga butir per 
lubang dengan jarak tanam 20 × 30 cm sehingga terdapat 12 tanaman per petak. POC dibuat dari 
kulit pisang yang diiris kecil, kemudian difermentasi menggunakan EM4 dan molase selama enam 
hari dengan perbandingan POC dan air 1:10. POC diberikan sebanyak 250, 500, dan 750 ml/petak 
sesuai perlakuan sebanyak tiga kali. Pemeliharaan meliputi penyulaman satu minggu setelah tanam, 
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pengairan, penyiangan, pemupukan, serta pengendalian hama dan penyakit. Tanaman dipanen pada 
umur 90–110 hari setelah tanam berdasarkan ciri fisik tanaman yang telah matang (Hayati et al., 
2023). 

Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 15, 25, 35, dan 
45 HST. Parameter hasil meliputi berat berangkasan kering, berat berangkasan basah, jumlah polong 
per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat polong per tanaman, dan bobot 100 biji. Berat 
berangkasan kering diperoleh setelah seluruh bagian tanaman dioven pada suhu 80°C hingga bobot 
konstan, sedangkan berangkasan basah ditimbang setelah panen tanpa polong. Jumlah polong 
dihitung berdasarkan polong yang terisi penuh, sedangkan jumlah biji dihitung dari biji yang 
terbentuk dalam polong. Berat polong ditimbang menggunakan timbangan digital. Bobot 100 biji 
ditentukan dengan menimbang 100 biji yang diambil secara acak setelah polong dikeringkan selama 
tiga hari dan biji dipipil (Lestari et al., 2022). 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) untuk 
mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang kambing, konsentrasi POC kulit pisang, serta interaksi 
keduanya. Apabila hasil analisis menunjukkan perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 
 Gambar 1. Diagram Tinggi Tanaman 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan K0P2 (tanpa pupuk kandang kambing dan 

POC kulit pisang 500 ml/petak) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 32,33 cm. Sementara 
itu, tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan K2P3 (pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan 
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POC kulit pisang 750 ml/petak), yaitu 19,33 cm. Meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata tinggi 
tanaman antarperlakuan, hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing dan 
POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa respons tinggi tanaman terhadap kombinasi perlakuan relatif tidak 
konsisten dan kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor genetik maupun kondisi lingkungan 
selama pertumbuhan (Sulistyono et al., 2023). 

Pertumbuhan tinggi tanaman pada dasarnya dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik 
dan lingkungan. Kondisi lingkungan, khususnya curah hujan dan intensitas cahaya, dapat 
memengaruhi proses pertumbuhan tanaman. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan 
berkurangnya intensitas cahaya yang diterima tanaman sehingga tanaman mengalami pemanjangan 
batang sebagai respons terhadap keterbatasan cahaya. Kondisi tersebut dikenal sebagai etiolasi, yaitu 
pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dengan struktur yang relatif lemah. Fenomena ini berkaitan 
dengan aktivitas hormon pertumbuhan, terutama auksin, yang berperan dalam merangsang 
pemanjangan sel ketika tanaman mengalami keterbatasan cahaya (Sulistyowati & Yunita, 2016). 

 
3.2  Jumlah Daun (helai) 

 
Gambar 2. Diagram Jumlah Daun 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan K3P3 (pupuk kandang kambing 15 ton/ha 

dan POC kulit pisang 750 ml/petak) menghasilkan rata-rata jumlah daun tertinggi, yaitu 107,00 helai. 
Sebaliknya, rata-rata jumlah daun terendah diperoleh pada perlakuan K2P0 (pupuk kandang kambing 
10 ton/ha tanpa POC kulit pisang), yaitu 73,00 helai. Meskipun terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
daun antarperlakuan, hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara pupuk kandang kambing dan 
POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun. Hal ini 
menunjukkan bahwa kombinasi kedua perlakuan belum memberikan respons yang konsisten 
terhadap pembentukan daun tanaman kacang tanah . 
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Daun merupakan organ penting bagi tanaman karena berperan dalam proses fotosintesis, 
sedangkan pertambahan jumlah dan ukuran daun merupakan bagian dari proses pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Pembentukan daun dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, salah 
satunya ketersediaan unsur hara dalam tanah. Pengelolaan nutrisi melalui pemberian pupuk dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama pertumbuhan. Salah satu 
unsur yang berperan penting dalam pembentukan dan perkembangan daun adalah nitrogen (N), 
karena berkaitan dengan pembentukan jaringan vegetatif tanaman. Kandungan nitrogen yang tersedia 
dalam tanah dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan daun sehingga meningkatkan 
jumlah daun tanaman (Fauzi dkk., 2022). 

 
3.3  Berat Brangkasan Basah (gram) 

 
Gambar 3. Diagram Berat Brangkasan Basah 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan K3P2 (pupuk kandang kambing 15 ton/ha 

dan POC kulit pisang 500 ml/petak) menghasilkan rata-rata berat brangkasan basah tertinggi, yaitu 
112,00 g. Sementara itu, berat brangkasan basah terendah diperoleh pada perlakuan K3P0 (pupuk 
kandang kambing 15 ton/ha tanpa POC kulit pisang), yaitu 55,33 g. Perbedaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang pada dosis tertentu berpotensi mendukung 
pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama ketika dikombinasikan dengan pupuk kandang kambing. 
Pengaruh pemberian pupuk organik terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada fase generatif 
penting karena pupuk organik dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pupuk 
organik merupakan bahan organik yang berasal dari tanaman maupun hewan dan dapat mengalami 
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perombakan sehingga unsur haranya menjadi tersedia bagi tanaman (Herdiyanto dan Setiawan, 
2015). 

Berat brangkasan basah tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 
tetapi juga oleh kemampuan tanaman dalam menyerap dan mempertahankan air. Air dan unsur hara 
yang tersedia di dalam tanah akan diserap oleh akar dan selanjutnya digunakan dalam berbagai proses 
fisiologis serta pembentukan organ tanaman. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap akumulasi 
biomassa dan kandungan air dalam jaringan tanaman, yang pada akhirnya menentukan berat 
brangkasan basah. Menurut Nono (2019), ketersediaan air dan unsur hara dalam tanah yang dapat 
diserap oleh akar berpengaruh terhadap berat basah tanaman. Berat brangkasan basah ditentukan oleh 
perkembangan organ tanaman serta jumlah air yang diserap dan tersimpan dalam jaringan tanaman. 

 
3.4  Berat Brangkasan Kering (gram) 

 
Gambar 4. Diagram Berat Brangkasan Kering  

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan K2P3 (pupuk kandang kambing 10 ton/ha 

dan POC kulit pisang 750 ml/petak) menghasilkan rata-rata berat brangkasan kering tertinggi, yaitu 
50,33 g. Sementara itu, berat brangkasan kering terendah diperoleh pada perlakuan K3P0 (pupuk 
kandang kambing 15 ton/ha tanpa POC kulit pisang), yaitu 27,67 g. Meskipun terdapat perbedaan 
rata-rata berat brangkasan kering antarperlakuan, hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk kandang kambing dan POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap berat brangkasan kering. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk 
kandang kambing maupun pemberian POC kulit pisang belum secara konsisten meningkatkan 
akumulasi bahan kering tanaman (Rahni et al., 2021). Perbedaan nilai rata-rata yang terlihat 
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antarperlakuan dapat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing tanaman dalam menyerap dan 
memanfaatkan unsur hara serta kondisi lingkungan selama masa pertumbuhan. Dengan demikian, 
ketersediaan unsur hara saja belum tentu menghasilkan peningkatan berat kering apabila proses 
penyerapan dan pemanfaatannya oleh tanaman belum berlangsung secara optimal (Rianto Subair et 
al., 2025). 

Berat brangkasan kering merupakan salah satu indikator yang dapat menggambarkan 
akumulasi biomassa tanaman selama pertumbuhan. Pembentukan biomassa berkaitan erat dengan 
kemampuan tanaman melakukan fotosintesis dan memanfaatkan hasil fotosintesis untuk membentuk 
jaringan baru. Unsur hara yang tersedia dan dapat diserap tanaman akan digunakan dalam berbagai 
proses fisiologis, termasuk pembentukan jaringan dan akumulasi bahan kering. Menurut Hairuddin 
& Ariani (2017), tinggi atau rendahnya berat kering tanaman dipengaruhi oleh banyak atau 
sedikitnya unsur hara yang diserap selama proses pertumbuhan. Tanaman yang mampu menyerap 
dan merombak unsur hara dalam jumlah lebih besar cenderung menghasilkan bobot brangkasan 
kering yang lebih tinggi (Putra et al., 2025). Sebaliknya, apabila unsur hara yang diberikan tidak 
dapat diserap secara optimal, pertumbuhan dan pembentukan biomassa dapat menjadi kurang 
maksimal. Kandungan air dalam jaringan tanaman juga turut memengaruhi bobot kering karena 
sebagian besar air akan mengalami penguapan selama proses pengeringan, sehingga bobot akhir 
mencerminkan akumulasi bahan kering yang terbentuk pada tanaman (Suryo et al., 2025). 

 
3.5  Jumlah Polong 

Tabel 1. Uji BNJ Jumlah Polong 
Dosis Pupuk 

Kandang 
Kambing 

Dosis POC Kulit Pisang Purata 
Kandang 
Kambing 0 ml/petak 250 ml/petak 500 ml/petak 750 ml/petak 

0 ton/ha 11,33 13,33 16,00 16,33 14,24 a 
5 ton/ha 13,00 15,00 14,00 15,67 14,41 ab 
10 ton/ha 14,33 15,33 19,33 17,67 16,66 b 
15 ton/ha 17,67 18,33 16,33 18,67 17,75 b 

Purata POC 
Kulit Pisang 14,08a 15,49ab 16,41b 17,08c  

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata. 

 
Hasil uji BNJ 5% menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang tanah. Perlakuan K0 (0 ton/ha) 
menghasilkan rata-rata jumlah polong sebesar 14,24 polong dan tidak berbeda nyata dengan K1 (5 
ton/ha) sebesar 14,41 polong. Perlakuan K2 (10 ton/ha) menghasilkan 16,66 polong dan berbeda 
nyata dengan K0, sedangkan K3 (15 ton/ha) menghasilkan jumlah polong tertinggi, yaitu 17,75 
polong, serta tidak berbeda nyata dengan K2. Peningkatan jumlah polong pada dosis pupuk kandang 
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara yang lebih baik dapat mendukung 
pembentukan organ generatif tanaman. Pupuk kandang juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur 
hara sekaligus memperbaiki kondisi fisik tanah sehingga lingkungan perakaran menjadi lebih 
mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian Wahyudi et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian 
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pupuk kandang kambing dan pupuk organik cair pada tanaman kacang tanah dapat memengaruhi 
pertumbuhan dan produksi, meskipun respons produksi terhadap pupuk kandang kambing dapat 
berbeda bergantung pada kondisi penelitian (Putra et al., 2025).  

Pemberian POC kulit pisang juga menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah polong. 
Perlakuan P0 (0 ml/petak) menghasilkan rata-rata jumlah polong terendah, yaitu 14,08 polong, 
sedangkan P1 (250 ml/petak), P2 (500 ml/petak), dan P3 (750 ml/petak) masing-masing 
menghasilkan 15,49, 16,41, dan 17,08 polong. Hasil tersebut menunjukkan kecenderungan 
peningkatan jumlah polong seiring dengan peningkatan konsentrasi POC kulit pisang. POC kulit 
pisang dapat menjadi sumber bahan organik dan unsur hara yang mendukung proses metabolisme 
serta pembentukan organ generatif tanaman. Hasil penelitian Yulianingsih et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang berpengaruh nyata terhadap produksi kacang 
tanah, dengan dosis 600 ml/L menghasilkan jumlah polong tertinggi sebesar 30,90 polong. Penelitian 
Situmeang et al. (2022) juga melaporkan bahwa POC kulit pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah 
polong tanaman kacang tanah. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 
pemanfaatan POC kulit pisang berpotensi mendukung pembentukan polong kacang tanah, meskipun 
dosis optimum dapat berbeda sesuai kondisi tanah, varietas, lingkungan, dan metode aplikasi 
(Adiningrum et al., 2023). 

 
3.6  Jumlah Biji Per Tanaman 

 Tabel 2. Uji BNJ Jumlah Biji Per Tanaman 
Dosis Pupuk 

Kandang 
Kambing 

Dosis POC Kulit Pisang Purata 
Kandang 
Kambing 0 ml/petak 250 ml/petak 500 ml/petak 750 ml/petak 

0 ton/ha 12,67 15,00 12,33 13,67 13,41a 
5 ton/ha 12,00 16,33 15,33 16,33 14,99a 
10 ton/ha 14,00 18,00 16,00 13,67 15,41b 
15 ton/ha 13,33 13,67 12,67 12,33 13,00b 

Purata POC 
Kulit Pisang 

13,00a 15,75b 14,08b 14,00c  

Keterangan: Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata. 

 
Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh nyata 

terhadap jumlah biji per tanaman. Rata-rata jumlah biji tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (10 
ton/ha) sebesar 15,41 biji, sedangkan nilai terendah terdapat pada K3 (15 ton/ha) sebesar 13,00 biji. 
Perlakuan K2 berbeda nyata dengan K0 dan K1, tetapi tidak berbeda nyata dengan K3. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk kandang kambing tidak selalu diikuti oleh 
peningkatan jumlah biji. Dosis 10 ton/ha diduga telah mampu menyediakan unsur hara yang cukup 
untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan pembentukan organ generatif tanaman. Pupuk kandang 
juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga ketersediaan serta penyerapan 
unsur hara oleh tanaman menjadi lebih baik. Unsur hara yang tersedia selanjutnya mendukung proses 
fotosintesis dan pembentukan asimilat yang diperlukan dalam perkembangan polong dan biji. Hasil 
penelitian lain pada tanaman kacang tanah juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 
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kambing dapat meningkatkan komponen hasil, termasuk jumlah biji, karena perbaikan kondisi tanah 
dan ketersediaan hara mendukung proses pembentukan biji (Wicaksana et al., 2025).  

Pada faktor POC kulit pisang, perlakuan P1 (250 ml/petak) menghasilkan rata-rata jumlah 
biji tertinggi, yaitu 15,75 biji, sedangkan P0 (kontrol) menghasilkan jumlah biji terendah sebesar 
13,00 biji. P1 dan P2 tidak berbeda nyata, tetapi keduanya berbeda dengan P0 dan P3. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian POC pada konsentrasi tertentu dapat membantu meningkatkan 
pembentukan biji, tetapi peningkatan konsentrasi hingga P3 (750 ml/petak) tidak memberikan hasil 
yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya konsentrasi optimum, karena ketersediaan unsur 
hara yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman tidak berlangsung secara optimal. POC yang diberikan pada konsentrasi sesuai kebutuhan 
tanaman dapat menyediakan unsur hara yang mendukung pembentukan dan pengisian biji. Penelitian 
Irwan dan Wicaksono (2016) juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk pelengkap cair 
berpengaruh terhadap jumlah biji per tanaman kacang tanah, selain memengaruhi beberapa 
komponen hasil lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 250 ml/petak 
merupakan konsentrasi POC kulit pisang yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah biji per 
tanaman, meskipun peningkatan dosis lebih lanjut tidak menunjukkan peningkatan hasil yang sejalan 
(Berbagai et al., 2024).  

 
3.7  Berat Polong Per Tanaman (gram)  

 
Gambar 5. Diagram Berat Polong Per Tanaman 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata jumlah biji per tanaman tertinggi diperoleh 

pada kombinasi perlakuan K3P1, yaitu pupuk kandang kambing 15 ton/ha dan POC kulit pisang 250 
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ml/petak. Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing pada dosis 
tinggi yang disertai POC kulit pisang pada konsentrasi 250 ml/petak mampu mendukung 
pembentukan biji secara lebih optimal dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya. Pupuk kandang 
kambing dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara sekaligus memperbaiki kondisi fisik tanah, 
sedangkan POC kulit pisang berpotensi menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama 
pertumbuhan dan perkembangan generative (Sinuraya & Melati, 2019). Ketersediaan unsur hara 
yang memadai dapat mendukung proses fotosintesis dan pembentukan asimilat, sehingga hasil 
fotosintesis dapat dialokasikan lebih optimal untuk pembentukan dan pengisian polong serta biji. 
Sebaliknya, kombinasi K0P2, yaitu tanpa pupuk kandang kambing dengan POC kulit pisang 500 
ml/petak, menghasilkan jumlah biji terendah. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan keterbatasan 
sumber hara dari pupuk dasar organik sehingga pertumbuhan dan pembentukan hasil tanaman belum 
berlangsung secara optimal (Rianto Subair et al., 2025). 

Selain ketersediaan unsur hara, ketersediaan air pada fase generatif merupakan faktor penting 
yang turut menentukan keberhasilan pembentukan dan pengisian biji kacang tanah. Fase 
pembungaan, pembentukan ginofor, perkembangan polong, hingga pengisian biji membutuhkan 
ketersediaan air yang cukup karena kekurangan air dapat menghambat proses fisiologis tanaman, 
meningkatkan risiko gugurnya bunga, menghambat perkembangan ginofor, serta menyebabkan 
terbentuknya polong dan biji yang kurang berkembang (Irmayanti et al., 2024). Kondisi lengas tanah 
yang memadai memungkinkan proses penyerapan dan transportasi unsur hara berlangsung lebih baik 
sehingga mendukung pembentukan hasil tanaman. Menurut Rahmianna (2020), ketersediaan lengas 
tanah yang cukup pada fase generatif berkaitan erat dengan peningkatan persentase polong bernas 
dan bobot polong kacang tanah. Dengan demikian, tingginya jumlah biji pada kombinasi K3P1 tidak 
hanya dapat dikaitkan dengan pemberian pupuk kandang kambing dan POC kulit pisang, tetapi juga 
dengan kondisi lingkungan, terutama ketersediaan air selama fase pembentukan dan pengisian 
polong. Pengelolaan air pada fase kritis tersebut perlu diperhatikan agar proses pembentukan dan 
pengisian biji berlangsung optimal sehingga potensi hasil kacang tanah dapat tercapai. 

 
3.8  Bobot 100 Biji (gram) 
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Gambar 6. Diagram Bobot 100 Biji 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata bobot 100 biji tertinggi diperoleh pada 

kombinasi perlakuan K1P3, yaitu pupuk kandang kambing 5 ton/ha dan POC kulit pisang 750 
ml/petak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi dosis pupuk kandang kambing yang relatif 
rendah dengan konsentrasi POC kulit pisang yang lebih tinggi mampu mendukung proses 
pembentukan dan pengisian biji secara lebih optimal (HUZAINY, 2020). Pupuk kandang kambing 
dapat berperan dalam memperbaiki kondisi tanah serta menyediakan unsur hara secara bertahap, 
sedangkan POC kulit pisang dapat menambah ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
selama pertumbuhan hingga fase generatif. Ketersediaan hara yang cukup akan mendukung proses 
fotosintesis dan pembentukan asimilat, yang selanjutnya ditranslokasikan ke bagian generatif untuk 
menunjang pengisian biji. Sebaliknya, kombinasi K2P1, yaitu pupuk kandang kambing 10 ton/ha 
dan POC kulit pisang 500 ml/petak, menghasilkan bobot 100 biji terendah. Perbedaan hasil 
antarperlakuan menunjukkan bahwa respons tanaman terhadap pemberian pupuk tidak hanya 
ditentukan oleh besarnya dosis, tetapi juga oleh keseimbangan dan kombinasi sumber hara yang 
diberikan (Rohmaniya et al., 2023). 

Bobot 100 biji merupakan salah satu komponen hasil yang menggambarkan ukuran dan 
tingkat pengisian biji kacang tanah. Pembentukan bobot biji dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
faktor genetik maupun lingkungan, seperti varietas, ketersediaan unsur hara dan air, aktivitas 
mikroorganisme tanah, kondisi kesehatan tanaman, serta teknik budidaya yang diterapkan. Selama 
fase pengisian biji, tanaman membutuhkan ketersediaan hara dan air yang memadai agar proses 
fotosintesis dan translokasi hasil fotosintesis menuju biji dapat berlangsung secara optimal. Menurut 
Triyono dkk. (2021), bobot 100 biji kacang tanah dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik, 
ketersediaan unsur hara dan air, peran mikroorganisme tanah, praktik budidaya, serta kondisi 
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kesehatan tanaman. Oleh karena itu, tingginya bobot 100 biji pada perlakuan K1P3 diduga 
merupakan hasil dari kondisi hara dan lingkungan yang lebih mendukung proses pengisian biji, 
sedangkan rendahnya bobot pada K2P1 menunjukkan bahwa penambahan pupuk pada dosis tertentu 
belum tentu menghasilkan bobot biji yang lebih tinggi apabila tidak diikuti kondisi lingkungan dan 
keseimbangan hara yang sesuai. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Kajian Dosis Pupuk 
Kotoran Kambing dan Konsentrasi POC Kulit Pisang terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)”, dapat disimpulkan bahwa pemberian 
pupuk kandang kambing memberikan pengaruh nyata terhadap beberapa parameter, yaitu 
jumlah daun, jumlah polong, dan bobot 100 biji, sedangkan pemberian berbagai konsentrasi 
POC kulit pisang tidak memberikan pengaruh nyata terhadap seluruh parameter 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Selain itu, terdapat interaksi antara pupuk 
kandang kambing dan POC kulit pisang terhadap parameter berangkasan basah dan jumlah 
biji per tanaman, dengan hasil tertinggi berangkasan basah diperoleh pada kombinasi K3P2 
sebesar 112,00, sedangkan jumlah biji per tanaman tertinggi diperoleh pada kombinasi K1P2 
sebesar 18,00. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan dosis pupuk kandang kambing dan konsentrasi POC kulit pisang yang lebih 
beragam atau dengan frekuensi aplikasi yang lebih intensif untuk memperoleh dosis dan 
konsentrasi yang lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
tanah. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk memperhatikan kondisi kesuburan tanah 
awal, ketersediaan air, serta faktor lingkungan lainnya karena faktor-faktor tersebut dapat 
memengaruhi respons tanaman terhadap perlakuan dan menentukan pertumbuhan serta hasil 
tanaman kacang tanah. 
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